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ABSTRAK

Daun kenikir merupakan tanaman yang mempunyai kandungan senyawa flavonoid yang diduga
mempunyai efek menurunkan kadar glukosa darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas ekstrak etanol daun kenikir terhadap penurunan glukosa darah pada tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi aloksan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Hewan
uji ada 24 ekor yang dibagi dalam 6 kelompok yaitu normal, negatif, positif dan 3 konsentrasi
ekstrak diantaranya 150 mg/KgBB, 300 mg/KgBB dan 600mg/KgBB. Pengukuran kadar
glukosa darah dilakukan sebelum dan sesudah penginduksian aloksan serta setelah pemberian
perlakuan selama 5 hari. Data yang diperoleh diolah menggunakan metode One Way ANOVA.
Pemberian ekstrak etanol daun kenikir selama 5 hari dapat menurunkan kadar glukosa darah
dengan presentase 36,5% pada dosis 150 mg/KgBB, 36,3% pada dosis 300 mg/KgBB dan
42,5% pada dosis 600 mg/KgBB. Sedangkan pada uji one way ANOVA menunjukkan nilai
signifikasi 0,00 < 0,05 yang artinya ada perbedaan yang nyata antar kelompok perlakuan dalam
menurunkan kadar glukosa. Ekstrak etanol daun kenikir dapat menurunkan kadar glukosa darah
pada tikus putih galur wistar yang diinduksi aloksan dan dosis paling efektif dalam menurunkan
kadar glukosa darah adalah 600 mg/kgBB.

Kata Kunci : Ektrak daun kenikir, Kadar glukosa darah, Aloksan, Cosmos caudatus Kunth.

ABSTRACT

Kenikir leaf is a plant that contains flavonoid stand out have the effect of reducing blood
glucose level. The aim of this study to knowing effectiveness kenikir leaf for decrease blood
glucose level in wistar white rats involved alloxan. This research is an experimental research.
Test animals used 24 rats divided into 6 groups. Groups are normal, negative, positive and 3
konsentration, they are 150 mg/KgBB, 300 mg/KgBB and 600 mg/KgBB. Measurement of blood
glucose level while before and after alloxan induction and after treatment for 5 days. The data
were processed with One Way ANOVA method. Giving ethanol extract of kenikir leaf for 5 days
can decrease blood glucose level with percentage 36,5% at dose 150 mg/KgBB, 36,3% at dose
300 mg/KgBB and 42,5% at dose 600 mg/KgBB.. In one way anova test showed significance
value 0,00 < 0,05 which means there is significant difference between all groups in decrease
blood glucose level in wistar white rats induced. Ethanol extract of kenikir leaf can reduce
blood glucose level at wistar white rats involved alloxan and the most effective dose in reduce
blood glucose level is dose 600 mg/KgBB.

Keywords: Extract of kenikir leaf, decrease blood glucose level, Alloxan, Cosmos caudatus
Kunth.
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LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang dalam keadaan darurat penyakit diabetes
mellitus. Berdasarkan Riskendas (Riset Kesehatan Dasar) terdapat kecenderungan
peningkatan penderita diabates mellitus yaitu pada tahun 2007 mereka memeriksa
penduduk diperkotaan mendapatkan hasil sebanyak 5,7% orang yang menderita diabetes
mellitus dan pada tahun 2013 adanya kenaikan menjadi 6,9% penduduk yang
mengalami diabetes mellitus (Kemenkes RI, 2014). Diabetes mellitus sangat berbahaya
dan menyebabkan risiko terkena penyakit strok apabila tidak ditangani.

Ada bermacam macam obat diabetes mellitus (Antidiabet) dipasaran antara lain
glibenklamid, glimepirid, glikuidon, dan metformin. Namun perlu diketahui bahwa
penggunaan obat-obat kimia mempunyai efek samping, sehingga banyak masyarakat
yang memilih menggunakan obat herbal yang dipercaya lebih aman.

Ada beberapa tanaman herbal yang dapat digunakan untuk mengobati diabetes
mellitus seperti kulit manggis, daun ciplukan dan daun kelor. Menurut penelitian
tersebut diduga yang berperan dalam menurunkan kadar darah adalah flavonoid.

Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) adalah tanaman yang mengandung
senyawa flavonoid. Penelitian sebelumnya telah diadakan uji penurunan glukosa darah
pada daun kenikir ini namun dalam bentuk bubuk dan diujikan pada tikus wistar yang
diinduksi streptozotocin. Oleh sebab itu peneliti ingin mengembangkan penelitian daun
kenikir yang diekstrak dalam etanol dan diujikan pada tikus putih galur wistar yang
diinduksi aloksan sebagai antidiabetik.

BAHAN DAN METODE

Ekstrak didapat dengan mengeringkan daun kenikir hingga kadar air 10%, setelah
kering lalu dihaluskan. Serbuk halus ini kemudian dimaserasi selama 24 jam dan
remaserasi 2 kali dengan pelarut etanol 96%. Filtrat yang didapat diuapkan
menggunakan oven dengan suhu 40°C.

Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih galur wistar jantan yang berumur
2-3 bulan yang mempunyai berat badan 100-200 gram. Kemudian tikus putih dibagi
menjadi 6 kelompok yaitu kelompok normal, kelompok negatif dengan pemberian
CMC-Na 1 %, kelompok positif dengan pemberian glibenklamid dan kelompok ekstrak
etanol daun kenikir yang terdiri dari 3 dosis yaitu 150 mg/KgBB, 300 mg/KgBB dan
600 mg/KgBB sedangkan cara pemberian kepada hewan uji adalah secara peroral.

Hewan uji diadaptasi terlebih dahulu lalu dipuasakan selama 16 jam. Pengukuran
kadar glukosa darah dilakukan sebanyak 3 kali yaitu sebelum dan sesudah pemberian
aloksan secara intraperitoneal dan setelah perlakuan. Perlakuan sendiri dilakukan
selama 5 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 1,060 gram daun segar kenikir dikeringkan didapatkan simplisia kering
sebanyak 200 gram. Tujuan dari pengeringan itu sendiri adalah agar bahan simplisia
tidak rusak dan dapat disimpan, menghindari terjadi reaksi enzimatis serta terhindarnya
pertumbuhan jamur maupun kapang (Rahmawati, 2017). Simplisia kering ini kemudian
dihaluskan dan diayak hingga didapat serbuk simplisa sebanyak 130 gram. Simplisia
yang dihaluskan ini bertujuan agar senyawa-senyawa yang ada pada daun kenikir dapat
mudah tertarik oleh pelarut etanol daun kenikir (Pratiwi, 2010). Sebanyak 100 gram
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simplisia serbuk direndam atau dimaserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1 L.
selama 24 jam dan diremaserasi 2 kali dengan jumlah pelarut yang sama, didapatkan
hasil ekstrak kental sebanyak 13,69 gram. Dilakukan remaserasi bertujuan agar senyawa
dalam daun kenikir dapat terekstrak secara maksimal.

Kenaikan Kadar Glukosa Darah

Semua hewan wuji mengalami diabetes setelah pemberian aloksan. Untuk
kelompok normal tidak mengalami diabetes, hal ini dikarenakan hewan uji normal tidak
diberikan perlakuan apapun. Pemberian aloksan ini diberikan sekali, setelah beberapa
hari dicek kadar glukosa darah untuk mengetahui kenaikan kadar glukosa darah. Hewan
uji dikatakan mengalami diabetes apabila kadar glukosa darah >126 mg/dL. Kenaikan
kadar glukosa ini disebabkan oleh pemberian aloksan yang mempunyai cara kerja
dengan merusak sel beta pankreas sehingga tidak mampu untuk memproduksi insulin.
Selain itu, aloksan juga menyebabkan granula—granula pembawa insulin di dalam sel
beta pankreas mengalami penurunan (Yuriska, 2009). Aloksan dapat menghasilkan
radikal hidroksil yang sangat reaktif dan dapat menyebabkan diabetes pada hewan
coba.Berikut grafik peningkatan kadar glukosa darah pre dan post aloksan.

Kadar Glukosa Darah Pre dan Post Aloksan
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Kadar Glukosa Darah

Gambar 1
Kadar Gula Darah pada Aloksan

Dalam gambar tersebut didapatkan rata-rata hasil kadar glukosa darah yang mengalami
kenaikan setelah pemberian aloksan. Namun pada kelompok normal, rata-rata kadar
glukosa darah mengalami penurunan. Penurunan dari kadar glukosa darah hewan uji
tersebut bisa disebabkan karena hewan uji tidak diinduksi aloksan, sehingga tidak
terjadi kenaikan kadar glukosa darah pada kelompok normal.

Penurunan Kadar Glukosa Darah Post Perlakuan
Hewan uji yang mengalami diabetes akan diberi perlakuan selama 5 hari. Berikut
grafik penurunkan kadar glukosa darah setelah pemberian perlakuan:
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Gambar 2

Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah

Presentasi rata rata penurunan kadar glukosa darah pada kelompok normal adalah
-5,1 %. Ini disebabkan karena pada kelompok normal tidak mengalami penurunan kadar
glukosa darah setelah perlakuan. Meskipun begitu kadar glukosa darah pada kelompok
normal tidak mencapai kadar glukosa darah diabetes atau tidak >126mg/dL.

Dalam kelompok negatif mengalami kenaikan kadar glukosa pada masing-masing
hewan uji. Hal ini dikarenakan hewan uji diinduksi aloksan mengalami kenaikan kadar
glukosa darah tanpa pemberian obat antidiabetes maupun ekstrak. CMC-Na tidak dapat
digunakan untuk menurunkan kadar glukosa darah, karena CMC-Na sebagai kontrol
negatif bersifat netral. Pada penelitian ini, kontrol negatif atau pemberian CMC—Na 1%
mengalami kenaikan kadar glukosa darah rata-rata dengan presentase sebesar -1,9%
yang artinya tidak terjadi penurunan kadar glukosa darah. Hal ini dikarenakan CMC-Na
tidak mampu mengurangi kerusakan pada sel-sel penyusun pulau Langerhans yang
disebabkan aloksan dan menyebabkan sekresi insulin menjadi sedikit (Adnyana, 2016).

Presentase penurunan kadar glukosa darah pada kelompok positif rata rata
sebesar 43,4%. Hal ini ini disebabkan karena mekanisme kerja dari glibenklamid itu
sendiri adalah merangsang sekresi insulin dikelenjar beta pankreas sehingga dapat
menurunkan kadar glukosa darah yang naik yang dikarenakan aloksan (Amaliyah,
2015).

Penelitian ini menggunakan 3 konsentrasi yaitu 150 mg/KgBB, 300mg/KgBB dan
600mg/KgBB. Adapun presentase rata-rata penurunan kadar glukosa darah pada dosis
150 mg/KgBB ekstrak etanol daun kenikir adalah 36,55% sedangkan pada dosis 300
mg/KgBB dan 600 mg/KgBB adalah sebesar 36,35 % dan 42,5%. Presentasi rata rata
penurunan kadar glukosa darah pada dosis 150 mg/KgBB lebih besar dibandingkan
dosis 300 mg/KgBB. Hal ini bisa disebabkan oleh komponen yang terkandung dalam
simplisia bermacam macam sehingga mungkin saja terjadi interaksi antar senyawa dan
membuat penurunan efek dalam menurunkan kadar glukosa darah (Bahri, 2012).

Sebelumnya telah diketahui bahwa daun kenikir mengandung senyawa flavonoid
dan senyawa inilah yang diduga berperan dalam menurunkan kadar glukosa darah.



Senyawa flavonoid juga berfungsi sebagai antioksidan yang dapat menetralkan radikal
bebas dan membantu dalam menurun kadar glukosa darah dan membantu mengatasi
kelelahan yang disebabkan tidak seimbangnya kadar glukosa darah (Bahri, 2012).

Selain flavonoid, terdapat pula senyawa saponin pada daun kenikir. Beberapa
penelitian mengatakan bahwa saponin dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan
cara menstimulasi pelepasan insulin (Bhushan, 2009). Saponin bekerja dengan cara
mencegah penyerapan glukosa darah dengan mencegah transport glukosa menuju brush
border intestinal di usus halus yang merupakan tempat penyerapan glukosa. Dengan
mekanisme itulah saponin juga diduga mempunyai peran dalam menurunkan kadar
glukosa darah (Candra, 2012).

Analisa Data

Data yang diperoleh diolah dalam aplikasi SPSS dan diuji normalitas data dengan
uji shapiro-wilk dan didapatkan nilai signifikasi lebih dari 0,05 (>0,05) maka dikatakan
bahwa data yang diperoleh tersebar secara normal. Digunakan uji Shapiro- wilk karena
pada penelitian ini didapatkan data sebanyak 24 yang artinya data tidak lebih dari 50
sedangkan untuk data yang lebih dari 50 akan digunakan uji Kolmogorov-Smirnov
(Dahlan, 2014).

Selain uji normalitas data, data juga harus diuji homogenitas agar layak diuji One
Way ANOVA (Riduwan, 2012). Setelah dilakukan uji homogenitas didapatkan nilai
signifikasi 0,242 > 0,05 yang berarti data-data tersebut homogen dan layak diuji One
Way ANOVA.

Data-data dianalisis menggunakan metode One Way ANOVA didapatkan hasil
signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti ada perbedaan yang signifikan antar perlakuan
dalam menurunkan kadar glukosa darah setelah pemberian perlakuan masing-masing
dosis selama 5 hari.

Untuk mengetahui perbandingan antar konsentrasi menggunakan uji post-hoct
Bonferoni, digunakan uji post-hoct Bonferroni dikarenakan nilai data yang homogen.
Apabila data tidak homogen, maka akan digunakan uji post-hoct Games Howell
(Hidayat, 2012). Berdasarkan data yang diolah dalam SPSS, didapat nilai 1,00 > 0,05
yang berarti tidak ada perbedaan yang nyata antara kelompok positif yaitu pemberian
glibenklamid dengan kelompok ketiga dosis. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun kenikir mempunyai efek dalam menurunkan kadar glukosa darah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) dapat menurunkan kadar
glukosa darah tikus putih galur wistar yang diinduksi aloksan.

2. Konsentrasi ekstrak etanol daun kenikir yang paling efektif dalam menurunkan
kadar glukosa darah pada tikus putih galur wistar yang diinduksi aloksan adalah
dosis 600 mg/KgBB dengan persentase sebesar 42,5%.
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TUJUAN PENULISAN NASKAH
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Latar Belakang
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Daftar Pustaka

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan sumber
pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka disusun
berdasarkan sistem Harvard. Jumlah acuan minimal 10 pustaka (diutamakan sumber
pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun sebelumnya). Nama pengarang
diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan singkatan nama di depannya. Tanda
“&” dapat digunakan dalam menuliskan nama-nama pengarang, selama penggunaannya
bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih
dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk.

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1 spasi.

TATA CARA PENULISAN NASKAH
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Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic
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